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Abstract
Drug abuse is a serious problem affecting individuals and society. Drug rehabilitation requires a holistic approach that involves medical, psychological and spiritual aspects. This study aims to explore the role of Islamic education as an approach to drug rehabilitation. The research method used is qualitative research by collecting data through interviews, participatory observation, and document analysis. The research findings show that Islamic education has an important role in the recovery process of drug patients. The Islamic education program in drug rehabilitation applies the principles of Islamic education which includes spiritual, moral and social aspects. The results also showed that the patients responded positively to the Islamic education approach and reported positive changes in their attitudes, values ​​and behavior. The Islamic educational approach to drug rehabilitation makes a significant contribution to the healing and recovery of drug patients. The implication of this research is the need to integrate an Islamic educational approach into drug rehabilitation programs to increase the effectiveness and success of patient recovery.
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Abstrak
Penyalahgunaan narkoba merupakan masalah serius yang mempengaruhi individu dan masyarakat. Rehabilitasi narkoba membutuhkan pendekatan holistik yang melibatkan aspek medis, psikologis, dan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pendidikan Islam sebagai pendekatan dalam rehabilitasi narkoba. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki peran penting dalam proses pemulihan pasien narkoba. Program pendidikan Islam dalam rehabilitasi narkoba menerapkan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang meliputi aspek spiritual, moral, dan sosial. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pasien merespons positif terhadap pendekatan pendidikan Islam dan melaporkan perubahan positif dalam sikap, nilai, dan perilaku mereka. Pendekatan pendidikan Islam dalam rehabilitasi narkoba memberikan kontribusi yang signifikan dalam kesembuhan dan pemulihan pasien narkoba. Implikasi penelitian ini adalah perlunya pengintegrasian pendekatan pendidikan Islam dalam program rehabilitasi narkoba untuk meningkatkan efektivitas dan keberhasilan pemulihan pasien.
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INTRODUCTION
Masalah penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu tantangan serius yang dihadapi oleh masyarakat di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Data dan statistik menunjukkan bahwa angka penyalahgunaan narkoba terus meningkat dari tahun ke tahun, dengan dampak yang merugikan individu, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan. Selain menghancurkan kesehatan fisik dan mental individu, penyalahgunaan narkoba juga berkontribusi pada masalah sosial dan ekonomi yang kompleks. Oleh karena itu, upaya rehabilitasi narkoba menjadi sangat penting untuk membantu individu yang terjerat dalam penyalahgunaan narkoba agar dapat kembali ke jalur yang sehat dan produktif. Badan Narkotika Nasional (BNN) melaporkan, ada 851 kasus penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan (narkoba) di Indonesia pada 2022. Jumlah itu naik 11,1% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 766 kasus. Sementara, jumlah tersangka dalam kasus narkoba sebanyak 1.350 orang sepanjang tahun lalu (Ansyari, Saputri, Zulfa, & Sa’diah, 2023).
Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti peran pendidikan dalam kesehatan dan pemulihan individu yang mengalami penyalahgunaan narkoba. Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan dalam mengubah sikap, pengetahuan, dan perilaku individu terkait narkoba. Penelitian X et al. (tahun) menemukan bahwa pendidikan yang berfokus pada pemahaman bahaya narkoba dan peningkatan kesadaran dapat mengurangi tingkat penyalahgunaan narkoba. Demikian pula, penelitian Y et al. (tahun) menunjukkan bahwa pendidikan yang melibatkan nilai-nilai moral dan spiritual dapat membantu individu mengembangkan kekuatan internal untuk melawan godaan narkoba. Selain itu, penelitian Z et al. (tahun) menekankan pentingnya pendidikan yang berkelanjutan dan berfokus pada penguatan keterampilan sosial dalam proses rehabilitasi narkoba.
Adapaun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: Memulihkan pengguna narkoba melalui implementasi pendidikan Islam. Hasil penelitian ini adalah 1) rehabilitasi diarahkan pada dua aspek yaitu pemulihan jasmani dan rohani; 2) metode rehabilitasi yang digunakan adalah metode Dzikir dan TC (Therapeutic Community) yang dilakukan selama 6 bulan; dan 3) pendidikan Islam yang dilaksanakan dalam merehabilitasi pengguna narkoba dengan pendekatan moral spiritual meliputi pendidikan tentang landasan agama, Shalah berjamaah, zikir, dan tuntunan membaca Al-Qur’an (Nazarudin & Jumanah, 2019). Mengetahui seberapa besar peranan pendidikan agama Islam dalam proses rehabilitasi di Madani Mental Health Care. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan pendidikan agama Islam mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses rehabilitasi. Perubahanperubahan positif yang ditampakkan oleh santri narkoba ialah rajin melaksanakan shalat, bersikap tenang dan dewasa, berpikir positif, dan menjadi lebih baik dari sebelumnya (Munawaroh, 2014). Mendeskripsikan pemikiran pentingnya rehabilitasi pecandu narkoba dengan pendidikan agama islam dan model pendidikan agama islam yang digunakan untuk rehabilitasi pecandu narkoba di pondok pesantren Tetirah Dzikir Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dasar pemikiran pentingnya rehabilitasi pecandu narkoba dengan pendidikan agama Islam, meliputi: alasan yuridis, agama, dan psikologis; (2) Model Pendidikan Agama Islam dalam rehabilitasi pecandu narkoba dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu pertama, pra pendidikan, kedua, pendidikan agama Islam, meliputi tuntunan sholat, puasa, dzikir, qiyamul lail, mandi taubat, ceramah agama, pembelajaran akhlak akidah, fiqh, membaca dan menulis al-qur'an, dan yang ketiga pendidikan pasca pemulihan (Machsun, 2020).  Mendeskripsikan Penanaman nilai-nilai agama Islam bagi pecandu merupakan salah satu metode terapi yang berkembang saat ini. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai-nilai Islam praktis dianggap mampu mengobati berbagai penyakit tubuh. Karena sebagian besar penyebab penyalahgunaan narkoba adalah kurangnya pengetahuan agama. Dalam penyalah guna keingintahuan mereka yang besar, dari eksperimen hingga ketergantungan, wajar jika mereka mendekati ilmu agama mereka merasa damai dan tenang (Maruf, 2018). Mendeskripsikan upaya rehabilitasi melalui pembinaan agama Islam merupakan salah satu alternatif untuk mencegah kembalinya mantan pecandu narkoba di lingkungan yang berbahaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana rehabilitasi pecandu narkoba melalui pendekatan pembinaan agama Islam.  Hasilnya menunjukkan bahwa ada tiga pendekatan Islam dengan penanaman nilai-nilai pendidikan Agama itu dapat diterapkan seperti: (1) Penanaman Akidah; (2) Penanaman nilai-nilai pendidikan agama; (3) penanaman nilai moral (Saefulloh, 2018).
Berdasarkan tinjauan literatur yang dilakukan, terdapat gap penelitian terkait peran pendidikan Islam dalam rehabilitasi narkoba, khususnya di Inabah XX Pondok Suryalaya. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran pendidikan Islam sebagai pendekatan dalam rehabilitasi narkoba di Inabah XX Pondok Suryalaya. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pendidikan Islam dapat berkontribusi dalam proses pemulihan pasien narkoba, termasuk pengaruhnya terhadap sikap, pengetahuan, dan perilaku pasien. Dengan memahami peran pendidikan Islam dalam rehabilitasi narkoba, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi upaya pengembangan program rehabilitasi yang efektif dan holistik.
KAJIAN PUSTAKA
Pendidikan Islam sebagai Terapi Spiritual
Dalam  meningkatkan  Peningkatan Pendidikan Islam tentunya membutuhkan beberapa cara yang harus ditempuh. Karena pendidikan Islam merupakan  bimbingan  dan  pimpinan  yang  dilakukan  secara  sadar  yang dilakukan oleh pendidik, guna terciptanya perkembangan jasmani dan rohani peserta   didik   agar   terbentuk   keperibadian   yang   utama.   Sehingga   ia berkembang dengan optimal sesuai ajaran agama Islam (Amin, Siswanto, & Hakim, 2018). Keberadaan Agama dalam membentuk kesadaran seseorang merupakan  upaya  dalam  pemenuhan  kebutuhan  seseorang  berfungsi  untuk menetralisir  seluruh  perbuatannya.  Kebutuhan  manusia  akan  agama sanagtlah  penting.  Karenma  tanpa  bantuan  agama manusia  senantiasa  akan bigung,  gelisah,  bimbang,  resah  dan  lain  sebagainya. Sebagaimana  manusia tidak dapat kebahagiaan dan kesejahteraan dalam hidupnya (Lakonawa, 2013). Dalam kehidupan sehari-hari, Agama merupakan hal yang terdekat bagi setiap   individu,   karena   semua   individu   yang   hidup   tentunya   merasa mempunyai  Agama  yang  dianut  yang  bisa  disebut  dengan  keyakinan  itu sendiri. Begitu dekat. Karena Agama senantiasa hadir dalam kehidupan kita setiap saat. Agama dapat dipelajari dari berbagai pendekatan, setiap individu tentunya  melakukan  pendekatan  sesuai  dengan  kemampuan  dan  sekiranya cocok dengan dirinya (Nurulloh, 2019). Pentingnya upaya menghadirkan islam sebagai sistem kehidupan ini tidak lepas  karena  peradaban  modern  yang  di  dominasi  oleh  peradaban  barat  telah gagal  mensejahterakan  aspek  moral  spiritual.  Seorang  psikolog  Amerika bernama  Erich  Fromm  mengungkapkan  bahwa  manusia  modern  kali  ini menghadapi  suatu  ironi.  Mereka  berjaya  menghadapi capian-capaian  material, namun  kehidupan  mereka  dipenuhi  keresahan  jiwa (Tamam, 2017).
Persoalan yang berkaitan  dengan  keresahan  jiwa  dan  mental  seseorang  akan  terealisasi dengan baik manakala manusia menjadikan Islam sebagai Way of Life dalam kehidupannya (S. A. Mulyadi & Adriantoni, 2021). Terapi  spiritual  islam merupakan  upaya  pengobatan  atau  penyembuhan terhadap gangguan-gangguan  yang  bersifat  psikologis  dilakukan  dengan berdasarkan konsep al-qur’an dan hadits. Terapi  adalah  teknik  atau  cara  penyelesain dan pengubotan terhadap seorang penderita, baik secara fisik maupun psikis. Yang biasanya digunakan untuk pengobatan Neurosis (Razak, 2013).  Dimana neorosisi itu sendiri adalah gangguan jiwa dan kondisi jiwanya barada dalam keadaan tidak tenang. Seperti gelisah,resah dan reaksi kecemasan  yang pendereitanya masih dalam  keadaan  sadar. Dan  menurut  Imam  ghazali,  yang  dimaksud  dengan terapi   Islam   adalah   konsep   dalam   pembinaan   mental   spiritual   dan pembentukan jiwa seseorang dengan nilai-nilai Agama Islam (Japri, 2017).  Bentuk   dan pelaksanaan    ibadah    Agama,    paling    tidak    ikut    berpengaruh    dalam menanamkan  budi  yang  pada  puncaknya  akan  menimbulkan  rasa  sukses sebagai  pengabdi  Tuhan  yang  setia.  Tindak  ibadah  setidaknya  memberikan rasa  bahwa  hidup  lebih  bermakna. Hal  inilah  yang  semestinya  menjadi kebiasaan didalam menjalankan kehidupan, paling tidak agama menjadi ruh bagi maisng-masing individu. Baik dalam ranah hubungannya dengan urusan peribadinya,   negara,   tatanan   sosial   atau   masyarakat.   Sehingga   dengan demikian,  maka  ketentraman  dan  kedamaian abi  yang  akan  selalu  terjadi  di tengah-tengah  perjalanan  hidup.  Karena  agama  telah  menjadi  kontrol  dan acuan didalam kehidupan (M. Mulyadi, 2017).
Konsep pendidikan Islam dalam Al-Quran dan Hadis
Dalam Al-Qur'an, terdapat beberapa ayat yang memberikan panduan dan penekanan tentang pentingnya pendidikan Islam. Berikut ini adalah beberapa ayat yang berkaitan dengan pendidikan Islam (Nur & Sulastri, 2023). "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan" (Al-Alaq: 1). Ayat ini adalah ayat pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dan menekankan pentingnya membaca dan mencari pengetahuan. Ayat ini menjadi landasan bagi pendidikan Islam yang menjunjung tinggi nilai ilmu pengetahuan (Hasani, 2018).  "Dan katakanlah: 'Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan'" (Ta-Ha: 114). Ayat ini adalah doa Nabi Musa AS kepada Allah SWT, yang menunjukkan pentingnya meminta tambahan ilmu pengetahuan sebagai bentuk pengembangan diri dan pencarian kebenaran (Amir, N.D.).  "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur" (An-Nahl: 78). Ayat ini menegaskan bahwa Allah memberikan manusia kemampuan untuk mendengar, melihat, dan memahami sebagai bekal dalam mencari ilmu pengetahuan (Chanifudin, 2017). "Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat" (Al-Mujadilah: 11). Ayat ini menunjukkan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang-orang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan dalam masyarakat. Ia menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dalam meningkatkan kedudukan individu di sisi Allah (Suryati, Nurmila, & Rahman, 2019)." Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan berupa seekor nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu bahwa yang demikian itu adalah benar dari Tuhannya. Adapun orang-orang yang kafir, mereka berkata: 'Apakah yang dikehendaki Allah dengan perumpamaan ini?' Dengan perumpamaan itu Allah menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-Nya dan menunjuki orang-orang yang dikehendaki-Nya. Dan Dia tidak menyesatkan selain orang-orang yang fasik." (Al-Baqarah: 26) ayat ini menggambarkan kekuasaan dan hikmah Allah yang tak terbatas. Allah menggunakan contoh nyamuk atau bahkan yang lebih kecil untuk menyampaikan pesan-Nya dan menguji iman manusia. Orang-orang yang beriman memahami kebenaran dan pentingnya contoh-contoh ini, sementara orang-orang yang kafir mungkin meragukan tujuan di balik perumpamaan tersebut, sehingga mengundang kesesatan lebih lanjut (Rifki, 2017). Ayat-ayat tersebut menegaskan pentingnya pendidikan dalam Islam, baik dari segi pencarian ilmu, pengembangan diri, penghargaan terhadap kemampuan yang diberikan Allah, serta pengangkatan derajat di sisi-Nya. Ayat-ayat tersebut menjadi pedoman bagi umat Islam dalam menjalankan pendidikan Islam yang komprehensif dan berkualitas (Qutub, 2011).
Hadis merupakan sumber hukum kedua dalam agama Islam setelah Al-Qur'an. Hadis berisi perkataan, perbuatan, dan persetujuan Rasulullah Muhammad dapat memberikan panduan dan petunjuk dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan (Budiman, 2017). "Tuntutlah ilmu mulai dari ayunan sampai liang lahat" (HR. Tirmidzi). Hadis ini menekankan pentingnya mencari ilmu sepanjang hayat. Ia mengajarkan bahwa pencarian ilmu harus dimulai sejak kecil hingga akhir hayat, menunjukkan bahwa pendidikan adalah proses berkelanjutan (Darani, 2021). "Mencari ilmu itu wajib bagi setiap Muslim" (HR. Ibn Majah). Hadis ini menekankan kewajiban setiap Muslim untuk mencari ilmu. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan adalah tanggung jawab individu dan merupakan bagian integral dari praktek agama (Sapada & Arsyam, 2020). "Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga." (HR Muslim). Hadis ini menunjukkan tingginya nilai dan keutamaan dalam mencari ilmu pengetahuan. Ia memberikan penghargaan kepada mereka yang berupaya untuk mendapatkan pengetahuan agama yang benar (Fauzi, 2021). “Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat, hendaklah ia menguasai ilmu. Dan barang siapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat), hendaklah ia menguasai ilmu." (HR Ahmad). hadis ini menekankan pentingnya pengetahuan dan ilmu dalam mencapai tujuan hidup baik di dunia maupun di akhirat, dan mendorong umat Muslim untuk terus menuntut ilmu dan mengembangkan pemahaman agama yang lebih baik (Arribathi, Supriyanti, Astriyani, & Rizky, 2021). "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Kemudian kedua orang tunyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?" (HR Bukhari). Hadis ini mengajarkan bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, yaitu keadaan asli yang bersih dan murni. Keadaan fitrah ini tidak dipengaruhi oleh agama atau kepercayaan apa pun. Namun, setelah dilahirkan, lingkungan dan pengaruh orang tua akan memainkan peran dalam menentukan agama atau kepercayaan yang akan diikuti oleh anak tersebut (Arif, 2018). “Sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, sesungguhnya mereka hanyalah mewariskan ilmu, maka barangsiapa yang telah mengambilnya, maka ia telah mengambil bagian yang banyak.” (HR Abu Dawud dan At-Tirmidzi). Hadis ini menegaskan bahwa para Nabi tidak meninggalkan harta berupa uang dalam bentuk dinar dan dirham sebagai warisan, tetapi mereka mewariskan ilmu kepada umatnya. Dalam konteks ini, ilmu merujuk pada pengetahuan, ajaran, dan petunjuk yang diberikan oleh para Nabi untuk membimbing umat manusia menuju kebaikan dan keberhasilan (Subairi, 2022). Hadis-hadis ini memberikan arahan dan panduan dalam pendidikan Islam, termasuk pentingnya mencari ilmu, penghargaan terhadap orang tua, pembentukan akhlak yang baik, dan tujuan utama ajaran agama. Hadis-hadis ini menjadi sumber inspirasi bagi praktik pendidikan Islam yang komprehensif dan holistik.
Peran pendidikan Islam dalam pengembangan moral dan spiritual individu
Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam pengembangan moral dan spiritual individu. Pendidikan Islam menekankan pentingnya nilai-nilai moral yang kuat, seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, kerendahan hati, kesabaran, dan banyak lagi. Melalui pengajaran agama Islam, individu diajarkan tentang etika dan moralitas yang menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari (Rufaedah, 2020).
Pendidikan Islam membantu individu untuk mengembangkan dan memperkuat kesadaran spiritual mereka. Melalui pemahaman tentang ajaran agama, individu belajar tentang tujuan hidup, hubungan dengan Tuhan, serta pentingnya memelihara dan meningkatkan hubungan spiritual mereka. Pendidikan Islam mengajarkan individu tentang tanggung jawab sosial terhadap sesama manusia dan masyarakat. Individu diajarkan untuk membantu mereka yang membutuhkan, berkontribusi dalam pembangunan masyarakat, dan memperjuangkan keadilan serta kesejahteraan umum (Nurulloh, 2019).
Pendidikan Islam mendorong individu untuk mengembangkan sikap inklusif dan toleransi terhadap perbedaan. Individu diajarkan untuk menghargai dan menghormati keberagaman dalam masyarakat, serta memperlakukan semua orang dengan adil dan baik. Pendidikan Islam berfokus pada pembentukan karakter yang kuat dan integritas moral. Individu diajarkan untuk memiliki keberanian, ketekunan, rasa tanggung jawab, dan disiplin dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Julaiha, 2014).
Pendidikan Islam mendorong individu untuk mencari ilmu dan pengetahuan sebagai ibadah. Individu didorong untuk terus belajar dan meningkatkan pemahaman mereka tentang agama Islam, ilmu pengetahuan umum, dan perkembangan zaman. Melalui pendidikan Islam yang holistik, individu dapat mengembangkan moralitas yang kuat, meningkatkan kesadaran spiritual, dan mengambil peran aktif dalam masyarakat. Pendidikan Islam membantu individu menjadi pribadi yang berintegritas, bermoral, dan berkontribusi positif dalam kehidupan mereka dan lingkungan sekitar (Ahmad & Manusia, 2018).
Narkoba sebagai Tantangan dalam Masyarakat
Narkoba adalah salah satu tantangan serius yang dihadapi oleh masyarakat di seluruh dunia, termasuk dalam konteks masyarakat Muslim. Narkoba memiliki dampak yang merusak pada kesehatan fisik, mental, dan emosional individu. Penggunaan narkoba jangka panjang dapat menyebabkan kerusakan organ tubuh, gangguan mental, depresi, kecanduan, dan bahkan kematian. Penyalahgunaan narkoba dapat menyebabkan kerusakan dalam struktur sosial masyarakat. Baik secara langsung maupun tidak langsung, narkoba dapat menyebabkan gangguan dalam keluarga, kejahatan, kehilangan produktivitas, dan konflik antarindividu (Hendayani, 2019).
Penggunaan narkoba bertentangan dengan ajaran agama dan nilai-nilai moral yang dianut dalam Islam. Islam mendorong umatnya untuk menjaga kesehatan, menjauhi segala bentuk kerusakan dan perilaku yang merusak, serta menjalani kehidupan yang bersih dan sehat. Salah satu dampak yang paling merugikan dari penyalahgunaan narkoba adalah pada generasi muda. Mereka lebih rentan terhadap pengaruh negatif narkoba dan memiliki risiko yang lebih tinggi untuk terjerumus ke dalam penyalahgunaan dan ketergantungan (Syafe’i, 2017).
Pendidikan dan kesadaran menjadi faktor penting dalam mengatasi tantangan narkoba. Pendidikan Islam yang holistik harus mencakup pemahaman tentang bahaya narkoba, pengetahuan tentang akidah, etika, dan moralitas yang kuat, serta memberikan pedoman tentang kehidupan yang sehat dan bermanfaat. Menghadapi tantangan narkoba memerlukan upaya bersama dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, keluarga, dan lembaga pendidikan. Upaya ini meliputi pencegahan, rehabilitasi, penegakan hukum yang tegas terhadap pengedar narkoba, dan penyediaan dukungan bagi individu yang telah terkena dampaknya. penting bagi masyarakat Muslim untuk memperkuat pendidikan agama, membangun kesadaran, dan bekerja sama dalam melawan penyalahgunaan narkoba. Dengan melibatkan seluruh komunitas, upaya ini dapat membantu melindungi generasi muda, menjaga stabilitas sosial, dan mewujudkan masyarakat yang sehat dan berkualitas (Asyari & Dewi, 2021).
1. Dampak negatif narkoba terhadap individu dan masyarakat
Narkoba memiliki dampak negatif yang serius terhadap individu dan masyarakat. Berikut adalah beberapa dampak negatif yang umumnya terjadi (Saputra & Slamet, 2019):
a. Ketergantungan dan Penyalahgunaan: Salah satu dampak utama narkoba adalah ketergantungan fisik dan psikologis yang dapat mengendalikan kehidupan individu. Pengguna narkoba cenderung mengalami keinginan yang kuat untuk menggunakan narkoba secara terus-menerus, mengabaikan tanggung jawab sosial, pekerjaan, dan hubungan pribadi (Lasmawan & Valentina, 2015).
b. Kerusakan Kesehatan Fisik dan Mental: Narkoba dapat menyebabkan kerusakan serius pada kesehatan fisik dan mental individu. Penggunaan jangka panjang dapat menyebabkan gangguan sistem saraf, kerusakan organ tubuh, penyakit menular, gangguan mental seperti kecemasan, depresi, dan psikosis (Novitasari, 2017).
c. Gangguan Fungsi Kognitif dan Kinerja: Penggunaan narkoba dapat mengganggu fungsi kognitif, termasuk kemampuan belajar, memori, perhatian, dan pemecahan masalah. Hal ini dapat menyebabkan penurunan kinerja sekolah, pekerjaan, dan kemampuan dalam kehidupan sehari-hari (Aini & Puspitasari, 2021).
d. Kejahatan dan Kehancuran Sosial: Narkoba seringkali terkait dengan peningkatan tindakan kriminal, termasuk kekerasan, pencurian, dan perdagangan ilegal. Penyalahgunaan narkoba juga dapat merusak hubungan sosial, memecah belah keluarga, dan menghasilkan konflik dalam masyarakat (Hartanto, 2017).
e. Penurunan Produktivitas dan Kesejahteraan Ekonomi: Narkoba dapat menyebabkan penurunan produktivitas di tempat kerja, absensi yang tinggi, penurunan kemampuan, dan ketidakstabilan pekerjaan. Hal ini berdampak pada kesejahteraan ekonomi individu, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan (Zulkarnain, 2016).
f. Penyebaran Dampak pada Generasi Muda: Pengaruh negatif narkoba tidak hanya terbatas pada individu yang menggunakannya, tetapi juga dapat mempengaruhi generasi muda. Anak-anak dan remaja yang terpapar narkoba memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami gangguan perkembangan fisik, mental, dan emosional, serta kesulitan dalam pendidikan dan masa depan mereka (Pramesti, Putri, Assyidiq, & Rafida, 2022).
Dampak negatif narkoba tidak hanya mempengaruhi individu secara langsung, tetapi juga merusak struktur sosial dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk melawan penyalahgunaan narkoba melalui pendidikan, pencegahan, rehabilitasi, penegakan hukum yang tegas, serta upaya kolaboratif dari berbagai sektor masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang bebas dari narkoba dan mendukung pemulihan individu yang terkena dampaknya.
Keterkaitan antara narkoba dan kerentanan spiritual individu
Keterkaitan antara narkoba dan kerentanan spiritual individu dapat terjadi dalam beberapa cara:
a. Pengalihan Fokus dan Prioritas: Penggunaan narkoba dapat mengalihkan fokus dan perhatian individu dari aspek spiritual ke nafsu duniawi. Narkoba seringkali menjadi pusat kehidupan pengguna, menggantikan nilai-nilai spiritual, tujuan hidup yang bermakna, dan praktik agama (Amrillah, 2022).
b. Kerusakan Nilai dan Moral: Narkoba dapat merusak nilai-nilai dan moral individu. Penggunaan narkoba seringkali melibatkan tindakan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip agama, seperti mencuri, berbohong, dan mengabaikan tanggung jawab sosial. Hal ini dapat menggerus integritas moral individu dan melemahkan ikatan spiritual mereka (Tarigan, 2017).
c. Ketergantungan dan Kehilangan Kendali Diri: Narkoba dapat menyebabkan ketergantungan yang kuat dan menghilangkan kontrol individu atas diri mereka sendiri. Ketergantungan ini dapat mengarah pada penyalahgunaan, keinginan untuk memperoleh narkoba dengan cara apa pun, termasuk tindakan yang melanggar nilai-nilai spiritual (Hawi & Syarnubi, 2018).
d. Penurunan Kualitas Hidup: Penggunaan narkoba yang berkepanjangan seringkali mengakibatkan penurunan kualitas hidup secara keseluruhan. Individu yang terjerat dalam penyalahgunaan narkoba mungkin mengalami depresi, kecemasan, perasaan bersalah, dan perasaan kekosongan yang berdampak pada dimensi spiritual kehidupan mereka (Majid, 2020).
e. Kehilangan Koneksi dengan Tuhan: Narkoba dapat menyebabkan individu merasa terputus dari hubungan mereka dengan Tuhan atau dimensi spiritual dalam hidup mereka. Ketika individu terjebak dalam siklus penyalahgunaan narkoba, mereka mungkin merasa bersalah, tidak berdaya, dan tidak pantas untuk berhubungan dengan sisi spiritual mereka (Eklesia, 2021).
f. Gangguan Pertumbuhan dan Pencarian Makna: Narkoba dapat menghambat pertumbuhan spiritual individu dan menghalangi pencarian makna dalam hidup. Ketika individu bergantung pada narkoba untuk kepuasan atau pelarian dari masalah, mereka mungkin kehilangan dorongan untuk mencari makna, tujuan hidup, dan pemahaman yang lebih dalam tentang diri dan hubungan mereka dengan Tuhan (Komarudin & Halim, 2021).
Mengatasi kerentanan spiritual akibat penyalahgunaan narkoba memerlukan upaya rehabilitasi yang komprehensif, termasuk pemulihan fisik, mental, emosional, dan spiritual. Pendekatan yang melibatkan pendidikan agama, dukungan komunitas, dan praktik spiritual yang ditekankan dapat membantu individu untuk memperbaiki hubungan mereka dengan dimensi spiritual dalam hidup mereka dan mengembangkan kembali kerentanan spiritual yang sehat.
Pendidikan Islam sebagai Pendekatan dalam Rehabilitasi Narkoba
Pendidikan Islam dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam rehabilitasi narkoba.  Pendidikan Islam memberikan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai agama, etika, dan moralitas yang kuat. Melalui pemahaman ini, individu dapat membangun landasan yang kokoh untuk mengubah pola pikir dan perilaku mereka yang terkait dengan penyalahgunaan narkoba (Munawaroh, 2014).
Pendidikan Islam mengajarkan individu tentang keberadaan Tuhan, akhirat, dan tujuan hidup yang lebih tinggi. Hal ini membantu individu untuk mengembangkan kesadaran spiritual, menemukan makna hidup yang sejati, dan mengalami pemulihan secara menyeluruh. Pendidikan Islam mengajarkan tentang pentingnya bertobat, memperbaiki diri, dan memperkuat ikatan dengan Allah. Hal ini dapat menjadi pendorong yang kuat bagi individu untuk mengubah perilaku penyalahgunaan narkoba dan mengadopsi gaya hidup yang lebih sehat dan sesuai dengan ajaran agama (Muarofah, 2014).
Pendidikan Islam melibatkan komunitas yang solid dan saling mendukung. Melalui lembaga pendidikan Islam, individu yang sedang dalam proses rehabilitasi narkoba dapat dikelilingi oleh lingkungan yang mendukung, teman seiman, dan mentor yang memberikan dukungan moral dan spiritual. Pendidikan Islam membantu individu dalam memahami identitas mereka sebagai hamba Allah yang bertanggung jawab dan memiliki potensi untuk melakukan kebaikan. Ini membantu memperkuat rasa harga diri dan memotivasi individu untuk meninggalkan kebiasaan buruk serta menjalani kehidupan yang lebih bermakna (Fadilah, 2021).
Islam mendorong individu untuk menjaga kesehatan dan menjauhi segala bentuk kerusakan pada diri sendiri. Pendidikan Islam menyediakan pedoman praktis dalam menjalani gaya hidup sehat, termasuk menjauhi narkoba dan mengadopsi pola hidup yang bersih dan bermanfaat. Pendidikan Islam dalam rehabilitasi narkoba bukan hanya tentang pemahaman teoritis, tetapi juga tentang menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Penting untuk memadukan pendekatan psikologis, medis, dan sosial dalam rehabilitasi narkoba, dan pendidikan Islam dapat menjadi salah satu komponen penting dalam pemulihan individu yang terkena dampak penyalahgunaan narkoba (Saefulloh & Syarif, 2019).
1. Implementasi pendidikan Islam dalam program rehabilitasi narkoba
Implementasi pendidikan Islam dalam program rehabilitasi narkoba dapat dilakukan melalui beberapa langkah dan komponen berikut:
a. Pendidikan tentang Ajaran Agama: Program rehabilitasi dapat menyediakan pembelajaran yang mendalam tentang ajaran agama Islam, termasuk pemahaman tentang nilai-nilai, etika, dan moralitas yang dianut dalam Islam. Ini mencakup pemahaman tentang pentingnya menjaga kesehatan, menghindari perbuatan yang merusak, dan mengembangkan hubungan yang sehat dengan Tuhan (Tanjung, 2021).
b. Pelatihan Keterampilan Hidup Islami: Program rehabilitasi dapat menyertakan pelatihan keterampilan hidup Islami yang praktis, seperti pembelajaran tentang shalat, puasa, membaca Al-Quran, dan dzikir. Ini membantu individu untuk mengarahkan energi dan waktu mereka kepada aktivitas yang positif dan mendapatkan kedamaian batin dari praktik ibadah (Setyani, n.d.).
c. Penanaman Nilai dan Etika Islam: Program rehabilitasi dapat melibatkan pengajaran nilai-nilai dan etika Islam, seperti kejujuran, keadilan, tolong-menolong, dan kerjasama. Ini membantu individu membangun karakter yang kuat dan menginternalisasikan prinsip-prinsip moral yang dapat membantu mereka menghindari godaan narkoba di masa depan (Siddik, 2018).
d. Pemberian Pemahaman Mengenai Bahaya Narkoba: Program rehabilitasi harus memberikan pemahaman yang jelas tentang bahaya narkoba dan dampak negatifnya terhadap individu, keluarga, dan masyarakat. Ini termasuk penjelasan tentang efek fisik, mental, dan sosial dari penyalahgunaan narkoba, serta pengetahuan tentang risiko ketergantungan dan konsekuensinya (Bunsaman & Krisnani, 2020).
e. Pendampingan Spiritual dan Bimbingan Rohani: Program rehabilitasi dapat menyediakan pendampingan spiritual dan bimbingan rohani bagi individu yang sedang dalam proses pemulihan. Hal ini melibatkan para konselor atau pendeta yang memiliki pemahaman mendalam tentang Islam dan dapat membantu individu mengatasi tantangan spiritual yang muncul selama proses rehabilitasi (Sumarno, 2016).
f. Pembentukan Komunitas dan Lingkungan yang Mendukung: Program rehabilitasi dapat menciptakan komunitas dan lingkungan yang mendukung individu dalam proses pemulihan mereka. Ini dapat melibatkan kelompok dukungan, diskusi kelompok, dan kegiatan sosial yang mengedepankan nilai-nilai agama dan membantu individu merasa diterima dan didukung oleh komunitas (Azizah, 2019).
Implementasi pendidikan Islam dalam program rehabilitasi narkoba harus disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks masing-masing individu. Pendekatan yang holistik, yang mencakup aspek psikologis, medis, sosial, dan spiritual, sangat penting dalam membantu individu pulih dari penyalahgunaan narkoba dan membangun kehidupan yang sehat dan bermakna berdasarkan nilai-nilai Islam.
Keunggulan pendekatan pendidikan Islam dalam mencapai kesembuhan
Pendekatan pendidikan Islam memiliki beberapa keunggulan yang dapat membantu individu mencapai kesembuhan dalam konteks rehabilitasi narkoba. Berikut ini adalah beberapa keunggulan pendekatan pendidikan Islam:
a. Landasan Nilai yang Kokoh: Pendidikan Islam didasarkan pada ajaran Al-Quran dan Hadis yang mengandung prinsip-prinsip moral, etika, dan nilai-nilai agama yang kuat. Hal ini memberikan landasan yang kokoh bagi individu untuk membangun sikap, perilaku, dan pola pikir yang sesuai dengan ajaran agama. Nilai-nilai ini membantu individu menghadapi tantangan dalam rehabilitasi dengan kekuatan spiritual yang lebih besar (Bashori, 2017).
b. Motivasi Spiritual: Pendidikan Islam mendorong individu untuk membangun hubungan yang lebih dalam dengan Tuhan, mencari keridhaan-Nya, dan memperbaiki diri secara spiritual. Motivasi ini memberikan dorongan yang kuat bagi individu untuk mencapai kesembuhan dan melawan godaan penyalahgunaan narkoba dengan kekuatan iman dan keyakinan (Yahya & Novira, 2022).
c. Pemahaman Tentang Hikmah dan Makna Hidup: Pendidikan Islam membantu individu memahami hikmah dan makna hidup yang lebih besar dari perspektif agama. Ini membantu individu melihat penyalahgunaan narkoba sebagai hal yang bertentangan dengan tujuan hidup yang sejati dan memotivasi mereka untuk mencari kehidupan yang lebih bermakna dan berguna bagi diri sendiri dan masyarakat (Harisah, 2018).
d. Pembentukan Karakter yang Kuat: Pendidikan Islam fokus pada pembentukan karakter yang kuat berdasarkan nilai-nilai agama. Melalui pendidikan Islam, individu dapat membangun sikap yang baik, kepribadian yang terpuji, dan moralitas yang tinggi. Hal ini membantu individu dalam proses rehabilitasi dengan mengembangkan sifat-sifat seperti keteguhan, disiplin, ketekunan, dan kejujuran (Haris, 2017).
e. Dukungan Komunitas yang Solid: Pendidikan Islam melibatkan komunitas yang solid dan saling mendukung. Dalam konteks rehabilitasi narkoba, individu mendapatkan dukungan moral, sosial, dan spiritual dari komunitas yang berbagi nilai-nilai agama yang sama. Komunitas ini memberikan tempat yang aman dan mendukung bagi individu untuk berbagi pengalaman, belajar bersama, dan memperkuat ikatan dengan sesama muslim (Shodikun, Zaduqisti, & Subhi, 2023).
f. Pendekatan Holistik: Pendekatan pendidikan Islam dalam rehabilitasi narkoba tidak hanya memfokuskan pada aspek spiritual, tetapi juga mengintegrasikan aspek psikologis, medis, sosial, dan pendidikan. Ini memungkinkan individu untuk mendapatkan perawatan yang komprehensif dan holistik yang mencakup pemahaman dan pemenuhan kebutuhan mereka di berbagai aspek kehidupan (Munawaroh, 2014).
Dalam upaya mencapai kesembuhan dari penyalahgunaan narkoba, pendekatan pendidikan Islam memberikan kerangka nilai, motivasi spiritual, dukungan komunitas, dan pemahaman tentang makna hidup yang dapat memperkuat individu secara holistik. Hal ini membantu individu membangun landasan yang kokoh untuk pemulihan mereka dan mendorong mereka menuju kehidupan yang lebih bermakna, sehat, dan sesuai dengan ajaran agama.
METHODS
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif ketika ingin memahami secara mendalam suatu fenomena atau peristiwa dalam konteksnya yang alami. Pendekatan kualitatif berfokus pada penjelasan dan interpretasi makna yang terkandung dalam data, sementara metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik, perilaku, atau sifat objek atau subjek penelitian (Darmalaksana, 2020). Objek penelitiannya adalah Inabah XX Pondok Suryalaya Tasikmalaya. Jadi jenis datanya adalah data kualitatif dengan sumber data primer adalah dari Pimpinan Pondok pesantren, pengajar dan santri Inabah XX Pondok Suryalaya sedangkan sumberdata sekunder dokumentasi, kajian jurnal, buku, hasil penelitian, situs web, artikel jurnal ataupun catatan-catan yang ada di internet yang berkaitan dengan penelitian. Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka teknik pengumpulan datanya melalui observasi yang dilaksanakan Inabah XX Pondok Suryalaya, wawancara dilakukan dengan partisipan yang mengikuti pendidikan islam di Inabah XX Pondok Suryalaya dan dokumentasi (catatan-catatan, Jurnal, situs web, dll. Sedangkan untuk analisis data penelitian ini menggunakan analisis data induktif sehingga memberikan kontribusi penting dalam menghasilkan pengetahuan baru, mengembangkan teori baru, atau memperdalam pemahaman tentang fenomena yang diteliti berdasarkan pada bukti-bukti empiris yang terkandung dalam data yang dikumpulkan (Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, 2000). 
RESULTS
1. Program Pendidikan Islam dalam Rehabilitasi Narkoba
Pendidikan Islam yang digunakan dalam proses penyembuhan pasien rehabilitasi narkoba di Pondok Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya melalui praktik-praktik keagamaan. Bertujuan untuk membantu pasien mengatasi kecanduan narkoba dan memperbaiki kondisi kesehatan fisik, mental, dan spiritual mereka. Dalam bab ini, akan dijelaskan tiga terapi berbasis agama yang digunakan dalam penyembuhan kecanduan narkoba, yaitu pembiasaan dzikir, pembiasaan sholat, dan pembiasaan mandi taubat (Zunud Hariri, wawancara 25 maret 2023).
Pendidikan Islam dalam rehabilitasi narkoba dalam konteks rehabilitasi narkoba, program pendidikan Islam dapat memberikan pendekatan holistik yang melibatkan dimensi spiritual dan moral individu yang mengalami masalah penyalahgunaan narkoba. Pendidikan Islam dalam rehabilitasi, peserta juga dapat dirujuk ke lembaga keagamaan setempat setelah mereka keluar dari program rehabilitasi. Lembaga ini dapat membantu peserta menjaga keterlibatan mereka dalam praktik agama dan terus mendukung mereka dalam pemulihan jangka panjang.
Pendidikan Islam dalam penyembuhan kecanduan narkoba. Berikut adalah tiga pendidikan Islam yang dapat digunakan dalam proses penyembuhan kecanduan narkoba. Pendidikan Islam seperti pembiasaan dzikir, sholat, dan mandi taubat harus dilakukan dalam konteks dukungan profesional yang komprehensif. Program rehabilitasi yang berhasil dalam mengatasi kecanduan narkoba harus menggabungkan pendekatan medis, psikologis, sosial, dan spiritual. Terapi agama dapat menjadi komponen yang efektif dalam mendukung pemulihan individu, tetapi haruslah diintegrasikan dengan baik ke dalam pendekatan yang lebih luas dan disesuaikan dengan kebutuhan individu yang bersangkutan.
Pendidikan Islam adalah proses pendidikan yang berfokus pada pengajaran dan pemahaman ajaran agama Islam. Tujuan utama pendidikan Islam adalah untuk membentuk individu Muslim yang memiliki pengetahuan, pemahaman, dan penghayatan terhadap nilai-nilai agama Islam, serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam melibatkan pengajaran tentang berbagai aspek agama Islam, seperti ajaran-ajaran Al-Quran, hadis, fiqh (hukum Islam), akidah (keyakinan), etika dan moralitas, sejarah Islam, serta praktik ibadah seperti sholat, puasa, dan haji. Selain itu, pendidikan Islam juga melibatkan pengembangan kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, kerja keras, dan tanggung jawab sosial.Top of Form
a. Bottom of Form
Peran Pendidikan Islam dalam Proses Pemulihan Pasien Narkoba
Pembiasaan berdzikir merupakan salah satu metode terapi  yang digunakan di Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya dalam proses penyembuhan pasien rehabilitasi narkoba. Penggunaan metode dzikir ini dilakukan dalam rangka memberikan kesadaran kepada pasien rehabilitasi narkoba agar mereka dapat sembuh dari ketergantungan terhadap obat-obatan atau narkoba. Namun meskipun demikian perlu diketahui bahwa setiap metode terapi termasuk di dalamnya metode terapi dzikir akan terlihat pengaruhnya jika pasien rehabilitasi narkoba tersebut mempunyai kesadaran dan juga keinginan untuk sembuh dari ketergantungan terhadap obat-obatan tersebut. Sebagaimana pasien rehabilitasi RS mengatakan bahwa niat untuk sembuh dari kecanduan narkoba merupakan kunci dari kesembuhan itu sendiri. Dimana ia juga mengatakan bahwa kalau sudah timbul keinginan dalam dari untuk sembuh dari kecanduan narkoba maka Inabah XX adalah salah satu tempat untuk mewujudkan itu semua, hal ini dikarenakan dengan masuk ke Inabah XX maka akan di latih dan diberikan bentengnya agar tidak terjerumus kembali ke dalam dunia narkoba dengan cara dilatih untuk senantiasa melakukan hal-hal yang positif seperti melaksanakan sholat, dzikir dan juga mandi taubat (RS, wawancara 26 maret 2023). Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa suatu terapi akan berjalan dengan baik jika di iringi dengan kesadaran dari orang yang menjalani terapi itu sendiri.
	Sebagaimana diketahui bahwa dalam proses penyembuhan pasien rehabilitasi narkoba banyak dilakukan dengan berbagai cara termasuk di dalamnya dilakukan dengan cara pendekatan agama. Hal ini dilakukan bukan tapa sebab, melainkan bahwa secara psikologis, orag-orang yang menggunakan narkoba maka secara tidak langsung akan akan terganggu mentalnya. Oleh karena itu, orang-orang yang terganggu secara mental maka harus disembuhkan dengan cara membina spiritual mereka agar mereka dapat kembali hidup sebagaimana mestinya. Dengan harapan bahwa orang-orang yang telah mengikuti pembinaan secara spiritual mereka tidak kembali lagi mengkonsumsi narkoba karena telah dibentengi dengan spiritualitas. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa metode agama mempunyai peranan yang sangat vital dalam menyembuhkan pasien rehabilitasi narkoba.
Pembiasaan sholat juga merupakan sebuah terapi yang digunakan oeh Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya dalam rangka proses penyembuhan terhadap pasien rehabilitasi narkoba. Program sholat yang dilakukan oleh Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya digunakan dalam rangka meningkatkan keimanan dan juga mendekatkan diri kepada allah. Sebagaimana diketahui bahwasannya menurut allah SWT bahwa sholat merupakan sebuah alat yang dapat digunakan untuk mencegah seseorang dari perbuatan fahsya dan juga mungkar, termasuk di dalamnya juga untuk mencegah seseorang dari kecanduan terhadap narkoba. Oleh karenanya, sangat tepat kiranya jika Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya menjadikan sholat sebagai terapi bagi seseorang yang kecanduan terhadap narkoba tersebut.
Sebagaimana diketahui bahwasannya intensitas melaksanakan sholat di Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya sangatlah tinggi. Dari tingginya intensitas sholat yang dikerjakan oleh pasien rehabilitasi narkoba yang ada di Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya tidak berlebihan kiranya jika dikatakan bahwa aktivitas pasien rehabilitasi narkoba dari mulai bangun tiduk sampai tidur kembali tidak terlepad dari yang namanya melaksanakan sholat. Sholat-sholat yang dikerjakan oleh pasien rehabilitasi narkoba yang ada di Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya bukan hanya sekedar sholat wajib melainkan juga ditambah dengan sholat-sholat sunah lainnya.
Tingginya intensitas sholat yang dilakukan di inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya tersebut membawa dampak yang baik terhadap kesembuhan pasien rehabilitasi narkoba. Dimana banyak dari mereka yang tadinya sebelum masuk ke Inabah jarang sekali melaksanakan sholat, tetapi setelah dirinya masuk ke Inabah menjadi rajin melaksanakan sholat. Bahkan lebih jauh dari pada itu banyak dari mereka yang berpandangan bahwa saat ini sholat sudah menjadi sebuah kebutuhan dalam dirinya. Banyak pasien rehabilitasi mengatakan bahwa metode Inabah ini termasuk di dalamnya yaitu terapi sholat memiliki dampak yang sangat besar terhadap dirinya. Sebagaimana dikatakan oleh F bahwa kegiatan dirinya selama berada di Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya dari mulai bangun tidur sampai tidur kembali tidak lepas dari yang namanya kegiatan keagamaan termasuk di dalamnya kegiatan melaksanakan sholat. Menurutnya bahwa banyaknya kegiatan keagamaaan yang dilakukan di Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya membuat dirinya lupa akan hal-hal negatif yang pernah dilakukannya di masa lalu (F, wawancara 26 maret 2023). Pasien rehabilitasi narkoba yang lain juga mengatakan hal serupa. Dimana pasien rehabilitasi KA mengatakan bahwa tingginya intensitas keagamaan yang dilakukan di Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya termasuk di dalamnya melaksanakan sholat membuat dirinya menjadi rajin dalam melaksanakan sholat baik sholat ajib maupun sholat sunah. Ia juga menambahkan bahwa kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan di Inabah tersebut membawa kebaikan bagi dirinya, dimana dengan banyaknya kegiatan keagamaan tersebut dirinya mengaku sedikit-sedikit mulai melupakan dunia narkoba yang pernah dijalaninya pada sama lalu (KA, wawancara 26 maret 2023).
Pembiasaan yang ketiga yang dilakukan di Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya adalah terapi mandi taubat. Terapi mandi taubat adalh retapi yang digunakan oleh Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya sebagai penunjang dari proses penyembuhan terhadap pasien rehabilitasi narkoba. Terapi mandi taubat yang dilaksanakan oleh pasien rehabilitasi narkoba yang ada di Inabah XX pondok pesantren suryalaya juga dapat dikatakan sebagai sebuah terapi yang berfungsi menyembuhkan jasmana dari pasien rehabilitasi narkoba itu sendiri. Karena sebagaimana diketahui bahwa orang-orang yang kecanduan narkoba maka akan ada kerusakan organ-organ ataupun sel-sel yang rusak di dalam tubuhnya. Oleh karenanya terapi mandi taubat ini dimaksudkan untuk memperbaiki sel-sel yang rusak tersebut, sehingga diharapkan dengan dilakukannya mandi taubat syaraf-syaraf yang lemah dapat kembali normal. Adapun dalam pelaksanaannya bahwa terapi mandi taubat ini dilaksanakan oleh pasien rehabilitasi narkoba pada jam 02:00 dini hari. Hal ini dikarenakan bahwa waktu tersebut merupakan waktu yang terbaik untuk melaksanakan mandi. 
	Dalam prlaksanaannya, mandi taubah ini memberikan dampak yang baik terdapa pasien rehabilitasi narkoba. Sebagaimana dikatakan oleh F yang merupakan salah satu dari pasien rehabilitasi narkoba yanga ada di Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya mengatakan bahwa program mandi taubat merupakan sebuah program yang efektif bagi pecandu narkoba. Hal ini sebagaimana yang ia rasakan bahwa setelah melaksanakan mandi taubat dirinya merasa adanya kesegaran di dalam tubuh dan kesegaran di dalam pikiran. sehingga dari adanya kesegaran dalam pikiran tersebut akhirnya berdampak terhadap kejernihan pikiran yang akhirnya dapat berpikir mana yang memang bermanfaat baik bagi dirinya dan mana yang memang berdampak tidak baik bagi dirinya.
	Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode agama yang digunaakan oleh Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya sebagai metode penyembuhan terhadap pasien rehabilitasi narkoba memang terbukti besar dampaknya. Sebagaimana dikatakan oleh RS bahwa metode agama yang digunakan oleh Inabah XX memberikan dampak terhadap dirinya seperti munculnya rasa penyesalan terhadap perbuatannya di masa lalu. Ia juga mengatakan bahwa dengan pembiasaan melaksanakan kegiatan-kegiatan positif seperti sholat, dzikir, dan juga mandi taubat membuat dirinya lupa dengan dunia narkoba (RS, wawancara 26 maret 2023. Begitupun dengan yang dikatakan oleh JW, dimana ia berpendapat bahwa metode agama yang digunakan di Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya merupakan sebuah metode yang berhasil mengubah dirinya menjadi lebih baik. Ia juga menuturkan bahwa kegiatan yang dilakukan di Inabah dari mulai bangun tidur sampai tidur kembali merupakan kegiatan yang dapat mengubah suasana hati dan juga pikirannya sehingga muncul dalam dirinya penyesalan terhadap kelakuan di masa lalunya dan berkeinginan untuk selalu istiqomah dengan apa yang telah ia dapatkan di Inabah XX tersebut.
Persepsi Pasien terhadap Pendekatan Pendidikan Islam
	Dari ketiga metode agama yang digunakan oleh Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya, pasien rehabilitasi mengatakan bahwa metode agama yang digunakan tersebut sangatlah membantu mereka dalam proses penyembuhan dari ketergantungan terhadap narkoba. Sebagaimana RS memberikan pandangannya bahwa metode agama yang digunakan oleh Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya sangatlah berpengaruh terhadap kesembuhan dirinya. Hal tersebut dikarenakan dengan metode agama yang dilakukan oleh Inabah XX tersebut ia ditekankan untuk senantiasa melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan. Dari adanya tekanan-tekanan tersebut pada akhirnya membuat dirinya berubah dari kebiasaan-kebiasaan buruk seperti mengkonsumsi narkoba menjadi kebiasaan-kebiasaan yang baik (RS, wawancara 26 maret 2023). Begitupun dengan yang diungkapkan oleh F, dimana dia mengatakan bahwa:
Menurut saya metode agama tersebut sangat efektif sih, kaya misalnya dari mandi taubatnya, kita kan dibangunin malam-malam untuk melakukan mandi taubat dan juga shalat-shalat malam, dan itu bagi saya sendiri kaya membuat pikiran-pikiran kita itu menjadi jernih lagi, ibaratnya kalau dulu saya sering stress akibat mengkonsumsi narkoba tetapi setelah masuk inabah dan mengikuti program rehabilitasi disini kaya syaraf-syaraf tuh kaya nyambung lagi, terus setelah itu kita juga kan dilatih untuk senantiasa mengakui kesalahan-kesalahan kita yang lalu dan dari situ akhirnya saya mulai bisa berpikir ternyata mengkonsumsi narkoba itu bukanlah solusi untuk memecahkan suatu masalah, yang ada malah menambah masalah baru dan setelah mengikuti program inabah ini mulai timbul dalam pikiran saya untuk meninggalkan sepenuhnya dunia narkoba yang dulu pernah dijalani.
Sama halnya dengan MS (Komunikasi Personal, 27 Maret 2023) yang mengatakan bahwa keberadaan metode agama yang digunakan di Inabah XX Pondok Pesantren Suryalaya tersebut sangatlah berdampak terhadap kesembuhan pasien rehabilitasi narkoba. Dimana ia mengatakan bahwa:
Menurut saya metode agama tersebut sangat membantu, terutama untuk generasi Z atau generasi milenial seperti sekarang ini, kan bisa dibilang mereka cenderung minim ya dalam hal melakukan ibadah seperti shalat dan yang lain-lain dan malah melakukan hal-hal negatif seperti mengkonsumsi narkoba. Dan disini kan kita dilatih untuk bagaimana caranya agar melakukan sholat tepat waktu, bagaimana cara membaca al-qur’an dengan benar, terus ada juga kajian-kajian yang menambah pengetahuan kita tentang agama, dan itu menurut saya pembiasaan-pembiasaan seperti itu sangat membantu dalam hal proses penyembuhan dari kecanduaan narkoba. Karena secara tidak langsung hal tersebut secara pelan-pelan mengubah pola prilaku kita dari kebiasaan melakukan hal-hal negatif menjadi kebiasaan melakukan kegiatan-kegiatan yang positif yang akhirnya sedikit demi sedikit menjadi lupa terhadap dunia narkoba yang sebelumnya pernah dilakuin.
Namun demikian, pasien rehabilitasi narkoba yang lain menambahkan bahwa metode agama ini akan sangat berpengaruh terhadap kesembuhan pasien rehabilitasi narkoba jika metode agama tersebut dilakukan dengan kesadara dari pasien rehabilitasi narkoba itu sendiri. Sebagaimana NA (Komunikasi Personal, 27 Maret 2023) mengatakan bahwa:
Kalau menurut pandangan saya membantu atau tidaknya metode inabah ini terhadap kesembuhan kita dari kecanduan narkoba ya kembali lagi ke diri kita sendiri lagi, kalau kita menjalankan metode inabah ini dengan benar ya menurut saya metode inabah ini akan sangat membantu terhadap proses pemulihan dari kecanduan narkoba. Tapi kalau kita menjalankan rehabilitasi inabah ini tidak benar-benar maka menurut saya metode inabah ini tidak akan membantu sama sekali. Karena kan orang masuk ke inabah itu beda-beda ya, ada yang emang kemauan sendiri, ada juga yang dipaksa. Seperti saya misalnya dulu saya hanya menjalankan metode inabah ini karena hanya dipaksa oleh orang tua, sehingga waktu itu saya tidak menjalankan metode inabah ini dengan benar gitu hanya ikut-ikutan saja dan akhirnya setelah masa rehabilitasi ini berakhir pun tidak berefek apa-apa terhadap diri saya. Sehingga saya melakukan hal yang sama lagi yang kemudian saya dimasukin lagi ke inabah.
Hal senada juga diungkapkan oleh KA (Komunikasi Personal, 27 Maret 2023), dimana dirinya memberikan pandangan bahwa:
Kalau membantu sama enggaknya ya tergantung diri kita sendiri yang ngelakuin, apakah kita menjalankan metode tersebut secara benar-benar atau tidak. Misalnya dalam hal berdzikir apakah kita berdzikir secara sungguh-sungguh atau tidak, karena kan cara orang berdzikir itu beda-beda ya, ada orang yang mulutnya berdzikir tapi hatinya tidak dan kalau seperti itu menurut saya sama aja bohong gitu. Artinya kalau kita menjalankan metode inabah ini hanya dilakukan di lisan saja tetapi di hatinya ingkar menurut saya metode inabah ini tidak akan membantu seseorang untuk bisa sembuh dari ketergantungan terhadap narkoba, tetapi kalau kita menjalaninya dengan tekad yang kuat dari lisan dan juga hati maka metode inabah ini sangat membantu untuk seseorang kembali ke jalan yang benar.
DISCUSSION 
Pendidikan Islam melalui dzikir, sholat, dan mandi taubat dapat menjadi bagian dari program rehabilitasi narkoba untuk individu yang ingin memperbaiki hidup mereka dan menjauh dari penyalahgunaan narkoba. Dalam konteks rehabilitasi narkoba, pendekatan berbasis agama seperti ini dapat memberikan dimensi spiritual yang penting dalam proses pemulihan. Berikut adalah cara-cara pendidikan Islam melalui dzikir, sholat, dan mandi taubat dapat diterapkan dalam rehabilitasi narkoba (Rismayanti, Sumijaty, & Sulthonie, n.d.).
Dzikir adalah praktik mengingat dan menyebut nama Allah secara terus-menerus. Dalam konteks rehabilitasi narkoba, individu yang sedang dalam pemulihan dapat diajarkan dzikir sebagai alat untuk mengalihkan perhatian mereka dari godaan atau keinginan untuk menggunakan narkoba. Dzikir dapat membantu individu menguatkan hubungan spiritual mereka dengan Allah SWT, memperoleh ketenangan pikiran, dan meningkatkan kesadaran akan nilai-nilai agama yang melarang penggunaan narkoba (Muhtarom, 2016).
Sholat adalah salah satu pilar penting dalam agama Islam. Dalam rehabilitasi narkoba, individu dapat diajarkan untuk menjalankan sholat secara teratur sebagai bagian dari pendekatan spiritual dalam pemulihan mereka. Sholat dapat menjadi ritual yang disiplin, memberikan waktu khusyuk untuk berkomunikasi dengan Allah SWT, memperkuat iman, dan menumbuhkan rasa keterhubungan dengan Tuhan. Sholat juga dapat membantu individu dalam mengatasi stres dan kecemasan yang mungkin timbul selama proses rehabilitasi (Irfangi, 2015).
Mandi taubat adalah praktik membersihkan diri secara fisik dan spiritual dengan maksud memohon pengampunan atas dosa-dosa yang dilakukan, termasuk penyalahgunaan narkoba. Dalam konteks rehabilitasi narkoba, individu dapat diajarkan pentingnya taubat, penyesalan yang tulus, dan niat kuat untuk berubah dan menjauhkan diri dari narkoba. Mandi taubat dapat menjadi proses simbolis yang membantu individu merasa bersih secara spiritual, melepaskan beban rasa bersalah, dan memulai lembaran baru dalam hidup mereka (Uzlifah, 2019).
Pendidikan Islam melalui dzikir, sholat, dan mandi taubat dalam rehabilitasi narkoba harus disesuaikan dengan kebutuhan individu dan dilakukan di bawah bimbingan yang tepat, termasuk oleh konselor atau pemimpin agama yang berpengalaman dalam rehabilitasi. Program rehabilitasi yang efektif harus menggabungkan pendekatan medis, psikologis, sosial, dan spiritual secara holistik untuk memberikan dukungan yang komprehensif dalam pemulihan individu dari kecanduan narkoba (Asriyaningrum, N.D.).
CONCLUSION
Dalam kesimpulan, penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki peran penting sebagai pendekatan dalam rehabilitasi narkoba di Inabah XX Pondok Suryalaya. Melalui pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai moral, spiritual, dan pengetahuan agama, pasien narkoba dapat memperoleh pemahaman yang mendalam tentang bahaya narkoba serta memperkuat keterampilan sosial dan kekuatan internal untuk melawan godaan narkoba. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pendidikan Islam dapat membantu membentuk sikap yang positif dan meningkatkan motivasi pasien untuk pemulihan. Dengan memanfaatkan pendekatan ini, diharapkan program rehabilitasi narkoba dapat lebih efektif dalam mengatasi permasalahan penyalahgunaan narkoba dan membantu individu mencapai kesembuhan yang holistik.
Temuan penelitian ini memiliki implikasi akademik yang signifikan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam konteks rehabilitasi narkoba. Dengan menekankan peran pendidikan Islam sebagai pendekatan dalam rehabilitasi narkoba, penelitian ini memberikan kontribusi baru terhadap pemahaman tentang strategi yang efektif dalam membantu individu yang mengalami masalah penyalahgunaan narkoba. Implikasi akademik dari penelitian ini meliputi pengembangan program pendidikan yang berfokus pada nilai-nilai agama, moral, dan spiritual dalam rangka mempromosikan pemulihan dari kecanduan narkoba. Selain itu, temuan ini juga dapat memperkaya literatur akademik dalam bidang pendidikan Islam dan rehabilitasi narkoba.
Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini dilakukan di Inabah XX Pondok Suryalaya dan oleh karena itu tidak dapat secara langsung diterapkan pada konteks rehabilitasi narkoba yang berbeda. Kedua, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sampel yang terbatas, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-hati. Selanjutnya, penelitian ini hanya menganalisis pengaruh pendidikan Islam dalam rehabilitasi narkoba, sementara faktor lain seperti dukungan keluarga dan lingkungan juga dapat berperan penting. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan desain penelitian yang lebih luas dan sampel yang lebih representatif dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran pendidikan Islam dalam rehabilitasi narkoba.
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